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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk apakah ada hubungan antara kematangan emosi dengan kompetensi sosial pada remaja awal. Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu : 1) Ada hubungan positif antara kematangan emosi dengan kompetensi sosial pada remaja awal. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja awal dengan usia 12 – 15 tahun yang masih mengenyam pendidikan formal dengan jumlah subjek sebanyak 90 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Skala kematangan emosi dan Skala kompetensi sosial. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi product moment. Hasil analisis product moment untuk variabel kematangan emosi dengan kompetensi sosial pada remaja awal menunjukan rxy = 0,413 (p < 0,01) berarti bahwa hipotesis terdapat hubungan positif antara kematangan emosi dengan kompetensi sosial pada remaja awal diterima. Semakin tinggi kematangan emosi pada remaja awal maka semakin tinggi kompetensi sosial, sebaliknya semakin rendah kematangan emosi pada remaja awal maka semakin rendah kompetensi sosial. Hasil perhitungan koefisien determinasi diperoleh nilai () sebesar 0,171, variabel kematangan emosi memeiliki kontribusi sebesar 17,1% terhadap kompetensi sosial dan sisanya sebesar 82,9% dipengaruhi oleh variabel lain.
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Abstract
The purpose of this study was to determine whether there is a relationship between emotional maturity and social competence in early adolescence. The hypotheses proposed in this study are: 1) There is a positive relationship between emotional maturity and competence social in early adolescence. The subjects in this study were early adolescents aged 12-15 years who were still receiving formal education with a total of 90 subjects. Data was collected using the emotional maturity scale and social competence scale. The data analysis method used is product moment correlation analysis. The result of product moment analysis for the variable of emotional maturity and social competence in early adolescence shows rxy = 0.413 (p < 0.01) which means that the hypothesis that there is a positive relationship between emotional maturity and social competence in early adolescence is accepted. The higher the emotional maturity in early adolescence, the higher the social competence, on the contrary, the lower the emotional maturity in early adolescence, the lower the social competence. The results of the calculation of the coefficient of determination obtained a value (R^2) of 0.171, the emotional maturity variable has a contribution of 17.1% to social competence, and the remaining 82.9% is influenced by other variables.
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Pendahuluan
[bookmark: _Hlk99306671]Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak menuju ke masa dewasa yang dimana menurut Hurlock (1980) salah satu tugas perkembangan masa remaja yang tersulit adalah yang berhubungan dengan penyesuaian sosial, remaja harus menyesuaikan diri dengan lawan jenis dalam hubungan yang sebelum nya pernah ada. Salah satu kompetensi yang dibutuhkan dalam berinteraksi adalah mampu memahami situasi sosial yang mungkin terjadi di lingkungan sosialnya dan menjaga hubungan individu dengan individu lain dalam berbagai macam situasi dan waktu. Menurut Santrock (2003) mengatakan bahwa dilingkungan sosial, remaja  seringkali mengalami tekanan dari teman sebaya yang menuntut mereka untuk menjadi sama agar dapat diterima teman sebayanya, hal serupa juga di sampaikan Santrock (2007) dalam masa remaja individu dapat mengalami berbagai macam penolakan maupun terabaikan yang dimana dapat menyebabkan remaja mengalami hal seperti kesepian dan dapat memunculkan konflik yang tidak diinginkan. Pada masa remaja awal, melakukan kontrol terhadap diri sendiri akan mulai bertambah sulit dan remaja cenderung mudah meluapkan emosinya dengan cara-cara yang kurang wajar untuk meyakinkan di sekitarnya (Ali dan Asrori, 2011.
Remaja yang memiliki masalah terhadap interaksi sosial sering kali bisa membawa individu ke efek yang lebih buruk, pada beberapa waktu yang lalu ramai dibicarakan di media surat kabar maupun televisi terkait kasus bullying yang sering dialami oleh remaja, perilaku bullying juga termasuk tindakan kekerasan pada remaja. Berdasarkan data Pusdatin Kemkes (Pusat Data dan Informasi Kementrian Kesehatan) mencatat kasus dari tahun 2011 hingga 31 Mei 2018 sejumlah 1.390 kasus Sosial dan Anak dalam situasi darurat dengan berbagai macam bentuk, dari yang ringan sampai yang berat. Pada tahun 2021 beredar berita kasus bullying di Cilacap yang diterbitkan oleh Tribunnews.com menyatakan bahwa terdapat 4 remaja perempuan yang merupakan pelajar SMP melakukan tindakan bullying pada seseorang remaja perempuan dan kekerasan fisik hingga korban menangis 
Jika melihat dari dua kasus tersebut sangat penting untuk mengetahui tentang kompetensi sosial. Menurut Smart dan Sanson (2003) menjelaskan bahwa kompetensi sosial adalah bagaimana seorang individu dalam berperilaku yang dipelajarinya agar individu dapat berinteraksi dengan orang lain secara efektif . Sedangkan menurut Kumari & Kuntal (2018) Kemampuan seseorang dalam memiliki hubungan yang berkualitas adalah kompetensi sosial. Menurut ahli lain kompetensi sosial adalah perilaku interaksi antara aspek dari dalam dirinya dengan harapan, tuntutan dan kewajiban yang ada di lingkungan sosial (Cartledge & Milburn, 1995).
Menurut Smart dan Sanson (2003) ada beberapa aspek kompetensi sosial diantaranya yaitu Assertif, Kooperatif, Empati, Tanggung Jawab, Pengendalian Diri. Aspek assertif adalah kemampuan individu dalam dalam menanyakan sesuatu informasi dan menanggapi orang lain lain, aspek koperatif yaitu perilaku individu yang menunjukan kemampuan kerja sama dengan orang lain, aspek empati adalah perilaku individu dalam memahami dan menghormati perasaan orang lain, aspek tanggung jawab adalah kemampuan individu dalam dalam berperilaku yang menunjukan komunikasi dengan orang dan menghormati pekerjaan yang dimiliki, aspek pengendalian diri yaitu kemampuan individu dalam mengendalikan perilaku disaat situasi yang tidak mendukung.
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Leonardi (2013) mendapatkan hasil bahwa ada hubungan negatif yang signifikat antara kompetensi sosial dengan perilaku cyberbullying pada remaja dalam arti bahwa semakin tinggi kompetensi sosial pada remaja maka semakin rendah perilaku cyberbullying yang dilakukan pada remaja. Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti pada 02 april 2022 melalui wawancara secara langsung kepada 3 siswa SMP mendapatkan hasil bahwa remaja awal menunjukan kurangnya kompetensi sosial yang ada pada remaja awal yang dimana peneliti melakukan wawancara berdasarkan aspek menurut Smart dan Sanson (2003).
Faktor yang mempengaruhi kompetensi sosial menurut Denham (2003) adalah sikap orang tua, guru dan teman sebaya di sekolah, sosial ekonomi keluarga, kepercayaan diri, dan kematangan emosi. Berdasarkan faktor tersebut peneliti memilih faktor kematangan emosi untuk memahami peran dalam kompetensi sosial  khususnya pada remaja awal. Peneliti memilih faktor berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anita Yustis, dkk (2019) yang memperoleh hasil bahwa adanya pengaruh kematangan emosi dalam penyesuaian sosial yang dimana kematangan emosi memberi sumbangan efektif terhadap penyesuaian sosial sebesar 42,7% dan 57,3% dipengaruhi faktor lain. Menurut Manoharan & Doss (2007) individu yang memiliki kematangan emosi baik dapat menjunjukan emosi dengan kontrol diri yang wajar, mengekspresikan emosi dengan cara yang dapat diterima oleh lingkungan sosial dan lebih mengutamakan intelektualistas dari pada mengutamakan emosinya.
Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan memakai teori kematang emosi dari Walgito (2004) yang mana kematangan emosi adalah kemampuan individu dalam menanggapi emosional secara matang dan mampu melakukan kontrol terhadap emosinya sehingga individu memiliki kesiapan dalam melakukan tindakan. Sedangkan menurut Hurlock (1980) kematangan emosi adalah kemampuan individu dalam menilai situasi secara cermat sebelum bereaksi emosional dan tidak lagi berbuat suatu reaksi tanpa berfikir terlebih dahulu. Sementara itu Yusuf (2001) kematangan emosi adalah kemampuan untuk bersikap toleran dan nyaman terhadap diri sendiri,  kemampuan untuk mengontrol diri sendiri dan  menerima diri sendiri dan orang lain, serta kemampuan untuk mengekspresikan emosi secara konstruktif dan kreatif. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kematangan emosi dengan kompetensi sosial pada remaja awal.

Metode Penelitian
Variabel – variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kompetensi sosial sebagai variabel kriterium dan kematangan emosi sebagai variabel prediktor. Kompetensi sosial adalah kemampuan individu dalam berinteraksi dengan orang lain, mampu terlibat dalam situasi-situasi sosial di lingkungan sekitar dan dapat bertindak secara efektif dan tepat dalam berbagai situasi sosial yang dimana dengan individu memiliki kompetensi sosial maka kesempatan individu dapat diterima di lingkungan sosial menjadi lebih besar.
Sementara itu kematangan emosi adalah kemampuan individu dalam mencapai tingkat kedewasaan emosional serta dapat berfikir objektif dan rasional terhadap sesuatu dengan akal sehat yang diharapkan individu mampu mengendalikan emosinya dan tidak menunjukan reaksi emosi meledak-ledak, bersikap toleran dan mampu menerima orang lain.
Subjek dalam penelitian ini adalah remaja awal dengan subjek penelitian sebanyak 90 orang remaja awal dengan karakteristik :
Remaja awal 12 tahun – 15 tahun hal ini didasarkan menurut Monks (2003) bahwa yang termasuk dalam remaja awal yaitu umur 12 tahun – 13 tahun. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 3 orang subjek remaja awal menunjukan kurang nya kompetensi sosial pada remaja dan kurangnya kemampuan kematangan emosi pada remaja.
Berdasarkan pendapat menurut Hurlock (1980) salah satu tugas perkembangan remaja yang sulit adalah dengan adanya penyesuaian lingkungan sosial yang baru dan untuk mencapai tujuan dari sosialisasi dewasa remaja harus melakukan penyesuaian diri dengan pengaruh kelompok sebaya, melakukan perubahan dalam diri terkait perilaku sosial dan adanya pengelompokan sosial. Hal ini didukung pendapat menurut Hurlock (1980) bahwa pola emosi pada saat remaja sama dengan anak-anak yang membedakan emosinya hanya terletak pada rangsangan yang membangkitkan emosi.
Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan skala kematangan emosi dan skala kompetensi sosial. Skala kematangan emosi terdiri dari 27 aitem dengan koefisien uji daya beda aitem 0,280 – 0,795 dan koefisien reliabilitas alpha berada pada angka 0,884.
Skala kematangan emosi terdiri dari 30 aitem dengan uji daya beda aitem berkisar antara 0,277 – 0,629 dengan koefisien reliabilitas alpha sebesar 0,864.
Metode analisis data yang digunakan adalah uji korelasi Product Moment dari Pearson dengan menggunakan software Statistical Package for Social Sciences (SPSS) 26 for Windows.

Hasil
Uji normalitas bertujuan untuk melihat sebaran data skala  kematangan emosi dan kompetensi sosial dalam penelitian ini terdistribusi normal atau tidak. Hasil perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut


Tabel 1. Uji Normalitas

	No
	Variabel
	K.S-Z
	Sig (p)
	Keterangan

	1.
	Kompetensi Sosial	
	0,089
	0,088
	p > 0,050

	2.
	Kematangan Emosi
	0,149
	0,000
	P < 0,050


Tabel 1 merupakan dasar pengambilan uji normalitas. Kaidah dalam pengambilan uji normalitas adalah jika nilai signifikan dari uji K-Z-S > 0,050 maka sebaran data terdistribusi normal. Jika nilai signifikan dari uji K-Z-S ≤ 0,050 maka data tidak terdistribusi normal. Dari hasil uji K-Z-S untuk variabel kompetensi sosial terdistribusi normal dengan nilai signifikan sebesar 0,088, sedaangkan variabel kematangan emosi terdistribusi tidak normal dengan nilai signifikan sebesar 0,000.
Uji linieritas dilakukan untuk melihat ada tidaknya hubungan linier antara variabel kematangan emosi dengan kompetensi sosial.Kadiah dalam melakukan uji linieritas ini berdasarkan Ghozali (2011) adalah jiika nilai signifikan < 0,050 maka antar variabel memiliki hubungan yang tidak linier, jika nilai signifikan > 0,050 maka hubungan antar variabel menjadi linier. Berdasarkan hasil uji linieritas diperoleh nilai F = 17,762 dengan p > 0,050 yang berarti hubungan antara kematangan emosi dan kompetensi sosial merupakan hubungan yang linier.

Tabel 2. Deskripsi data statistik
	Variabel
	Data Hipotetik
	Data Empirik

	
	Min
	Max
	M
	SD
	Min
	Max
	M
	SD

	Kematangan emosi
	30
	120
	75
	15
	81
	108
	97,24
	5,837

	Kompetensi Sosial
	27
	108
	67,5
	13,5
	81
	97
	88,88
	3,653



Berdasarkan hasil skor Skala kematangan emosi yang telah dilakukan penelitian maka dibagi menjadi 3 kategori yaitu sedang, tinggi, sangat tinggi. Kategorisasi dapat dilihat pada tabel 3 berikut :
[bookmark: _Hlk117529531]
Tabel 3. Frekuensi Kategorisasi Subjek Skala Kematangan Emosi
	Kategori
	Rentang Skor
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Rendah
	x ≤  52,5
	0
	0

	Rendah
	52,5 < x ≤ 67,5
	0
	0

	Sedang
	67,5 < x ≤ 82,5
	1
	1,1

	Tinggi
	82,5 < x ≤  97,5
	34
	37,8

	Sangat Tinggi
	x > 97,5
	55
	61,1

	Total
	90
	100




Berdasarkan hasil kategorisasi variabel kematangan emosi, didapatkan hasil dari 90 subjek penelitian, terdapat 1 orang (1,1%) yang memiliki kategori sedang, 34 orang (37,8%) dalam kategori tinggi dan 55 orang (61,1%) dalam kategori sangat tinggi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Sebagian beasr subjek dalam penelitian ini mempunyai tingkat kematangan emosi dalam kategori sangat tinggi.
Selanjutnya frekuensi kategorisasi subjek pada skala kompetensi sosial dapat dilihat pada tabel 4 berikut :
Tabel 4. Frekuensi Kategorisasi Subjek Skala Kompetensi Sosial	
	Kategori
	Rentang Skor
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Rendah
	x ≤  47,25
	0
	0

	Rendah
	47,25 < x ≤ 60,75
	0
	0

	Sedang
	67,5 < x ≤ 74,25
	0
	0

	Tinggi
	74,25 < x ≤  87,75
	31
	34,4

	Sangat Tinggi
	x > 87,75
	59
	65,6

	Total
	90
	100



Berdasarkan hasil kategorisasi variabel kompetensi sosial, didapatkan hasil dari 90 subjek penelitian, terdapat 31 subjek (34,4%) yang memiliki kategorisasi tinggi dan terdapat 59 subjek (65,6%) dalam kategorisasi sangat tinggi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Sebagian besar subjek dalam penelitian ini mempunyai kompetensi sosial dalam kategori yang sangat tinggi.
Selanjutnya uji hipotesis, dalam penelitian ini menggunakan uji hipotesis korelasi product moment yang dimana hasil analisis yang telah dilakukan mendapatkan bahwa nilai uji korelasi r = 0,413 yang memiliki arti bahwa ada hubungan yang cukup kuat antara kematangan emosi dengan kompetensi sosial pada remaja awal yang dimana koefisien determinasi ) sebesar 0,171 yang menggambarkan bahwa sumbangan kematangan emosi terhadap kompetensi sosial sebesar 17,1% dan sisanya 82,9% dipengaruhi oleh variabel lain.
Pembahasan
Penelitian ini membahas untuk mengetahui apakah ada tidaknya hubungan antara kematangan emosi dengan kompetensi sosial pada remaja awal. Hasil dari analisis yang dilakukan peneliti berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan menunjukan hasil product moment dengan koefisien korelaasi sebesar (rxy) = 0,413 (p < 0,01). Berdasarkan hasil dari analisis yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kematangan emosi dengan kompetensi sosial. Semakin tinggi kematangan emosi maka semakin tinggi juga kompetensi sosial yang dimiliki oleh remaja awal dan semakin rendah kematangan emosi maka kompetensi sosial yang dimiliki remaja awal akan semakin rendah juga. Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dellaneira & Wilson (2020) yang menyebutkan bahwa ada nya hubungan yang positif signifikan antara kematangan emosi dengan penyesuaian sosial pada remaja yang dimana semakin rendah kematangan emosi pada remaja maka akan semakin rendah juga penyesuaian yang dimiliki oleh remaja. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Endah (2013) yang menunjukan hasil bahwa terdapat hubungan yang postitif antara kematangan emosi dengan kompetensi sosial pada siswa tingkat akselerasi tingkat SMP. Hal ini diperkuat oleh pendapat dari Hurlock (2017) yang mengatakan bahwa kematangan emosi merupakan suatu keadaan dimana individu mencapai tingkat kedewasaan dalam emosional dan oleh sebab itu dengan adanya kedewasaan dalam perkembangan emosi diharapkan individu mampu mengkontrol emosinya lebih baik ketika berada di lingkungan sosial. Anita, Eva, & Bisri (2019) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kematangan emosi dengan penyesuaian sosial dalam kategori tinggi yang dimana semakin tinggi kematangan emosi pada subjek maka akan semakin tinggi juga penyesuaian sosial pada subjek, begitupun sebaliknya. Hal ini selaras dengan pendapat menurut Yusuf (2011) yang mengatakan bahwa dengan adanya kematangan emosi yang dimiliki oleh individu diharapkan individu mampu diterima oleh lingkungan masyarakat. Sedangkan menurut Walgito (2004) orang yang telah matang secara emosi dapat dengan mudah menerima keadaaan yang ada pada dirinya maupun pada orang lain.
Menurut Walgito (2003) ada 5 aspek dalam kematangan emosi yaitu dapat menerima keadaan dirinya maupun orang lain, tidak implusif, dapat mengkontrol emosi, berpikir objektif, mempunyai tanggung jawab. Hurlock (1996) menjelaskan bahwa penerimaan diri adalah suatu kemampuan dan keinginan individu dalam menerima keadaannya. Individu tidak mempermasalahkan kekurangan yang ada pada dirinya dan tidak memiliki beban perasaan sehingga hal ini membuat individu memiliki kesempatan untuk beradaptasi dengan lingkungan di sekitarnya. Menurut Rohmah (2017) selain penerimaan diri, regulasi emosi juga merupakan hal yang penting dalam menunjuang remaja dalam mengekspresikan sesuatu yang dirasakannya. Berdasarkan data di lapangan yang dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa subjek remaja awal menunjukan bahwa mayoritas subjek memiliki penerimaan diri yang baik. 
Dengan adanya hasil penelitian tersebut merupakan bukti bahwa dengan adanya penerimaan diri membuat remaja membuat remaja memiliki kesempatan untuk mampu berbaur dengan lingkungan dalam arti secara tidak langsung dengan berbaur nya individu dengan lingkungan sekitar meningkatkan kompetensi sosial yang dimiliki oleh individu tersebut. Selaras dengan Gamayanti (2016) yang mengatakan bahwa penerimaan diri pada remaja merupakan faktor yang penting dalam perkembangan remaja untuk meningkatkan dan menghadapi realitas sosial. Hal ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Devi & Ade (2012) yang menyatakan bahwa adanya hubungan positif antara penerimaan diri dengan kompetensi sosial pada remaja obesitas yang dengan koefisien korelasi 0.512 dan p = 0.000 dengan sumbangan efektif variabel penerimaan diri terhadap kompetensi sosial sebesar 26% yang dimana artinya semakin tinggi penerimaan diri pada remaja obesitas maka semakin tinggi pula kompetensi sosialnya, demikian sebaliknya. Dan penelitian terdahulu oleh Veni (2018) menunjukan hasil bahwa adanya hubungan signifikan yang positif antara penerimaan diri dengan interaksi sosial pada siswa di MTs N Kamang, dengan koefisien korelasi sebesar 0,465 artinya semakin tinggi penerimaan diri pada siswa MTs N Kamang maka semakin tinggi juga interaksi sosial pada siswa.
Pada aspek tidak impulsif, kecenderungan individu untuk tidak bertindak cepat di luar rencana untuk menanggapi rangsangan eksternal dan internal yang dimana tanpa mempertimbangkan konsekuensi negatif yang akan dilaluinya nanti (Moeller  dalam Herman Critchley & Duka, 2018). Berdasarkan asumsi hasil data yang diperoleh peneliti dari lapangan menunjukan bahwa subjek sebagai remaja awal yang memiliki perilaku tidak impulsif membuktikan bahwa dirinya dapat mengendalikan perilakunya agar tidak terpengaruh oleh rangsangan dari luar maupun dari dalam yang mana hal ini dapat memberikan kesempatan kepada individu agar tidak membuat hal-hal negatif di luar rencana ketika individu sedang berada di lingkungan sosial maupun dikehidupan sehari-hari. Perilaku impulsivitas merupakan sebuah kegagalan dari individu dalam mengendalikan rangsangan atau godaan yang ada pada dirinya sehingga tindakan impulsive dapat merugikan individu atau orang lain yang ada di sekitarnya (American Psychiatric Association, 2013).
Pada aspek dapat mengkontrol emosi, individu yang tidak mampu mengkontrol atau mengatasi perasaan-perasaan emosional yang dialaminya cenderung tidak mau melakukan motivasi kepada dirinya sendiri untuk melepas dari masalah yang ada di lingkungan sosial sekitarnya (Golman, 2009). Berdasarkan asumsi dari hasil data yang dilakukan peneliti saat dilapangan menunjukan bahwa mayoritas subjek remaja awal yang memiliki kemampuan untuk mengatasi emosional atau mengkontrol emosinya cenderung memiliki hubungan sosial dengan teman sebaya atau orang lain yang baik. Remaja menjadi nakal dikarenakan inidividu belum mampu melakukan kontrol emosi secara tepat yang dimana ketika individu dapat melakukan kontrol emosi secara tepat dan mampu mengekspresikan emosinya dengan cara-cara yang diterima oleh masyarakat (Lugo dalam Haryono, 1996). Hal ini diperkuat dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Monica (2018) menunjukan hasil bahwa adanya hubungan positif antar regulasi emosi dengan kompetensi sosial. Artinya bahwa semakin tinggi regulasi emosi yang dimiliki oleh subjek, maka semakin tinggi juga kompetensi sosial pada subjek. Kemampuan mengatur emosi yang rendah pada individu dan perilaku menjalain interaksi dengan orang lain dapat menyebabkan gangguan perilaku pada individu yang mana individu akan memilih tindakan agresif sebagai strategi keluar dari masalah yang sedang dihadapi oleh individu (Yanti, 2005).
Pada aspek berfikir objektif atau objektivitas, dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) objektivitas merupakan sikap jujur, tidak mudah dipengaruhi pendapat dan pertimbangan pribadi dalam mengambil putusan atau tindakan. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa mayoritas subjek memiliki kemampuan untuk berfikir objektif yang mana dengan adanya berfikir objektif mampu meningkatkan kompetensi sosial pada subjek. Dari asumsi hasil penelitian tersebut merupakan bukti bahwa subjek atau individu dengan kemampuan berfikir objektif yang tinggi akan di ikuti dengan kemampuan kompetensi sosial yang tinggi juga pada subjek atau individu. Dengan adanya berfikir objektif dapat membantu individu dalam memilih hal-hal yang bermanfaat bagi diri sendiri maupun bagi orang lain.
Pada aspek tanggung jawab, tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku yang dimiliki oleh individu dalam melaksanakan tugas dan kewajiban yang harus dilakukannya terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (Alam, sosial dan budaya) serta Negara dan Tuhan yang maha esa (Kurniasih, 2016). Dari hasil penelitian dilapangan yang dilakukan oleh peneliti ditemukan bahwa mayoritas subjek memiliki sikap tanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban yang dimilikinya. Dari asumsi hasil penelitian tersebut merupakan bukti bahwa individu yang memiliki sikap tanggung jawab akan lebih mudah berbaur dengan lingkungan sekitar sehingga memiliki kompetensi sosial yang baik. Selaras dengan pendapat menurut Karl Garison (dalam Soesilowindradini, 2005) yang mengatakan bahwa individu dengan kematangan emosi yang tinggi memiliki ciri-ciri yaitu memiliki sikap tanggung jawab, dapat bekerja sama dengan orang lain, bekerja secara jujur, percaya kepada orang lain dan memikirkan hak-hak yang dimiliki oleh orang lain.
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi diperoleh nilai (R2) sebesar 0,413 yang mana variabel kematangan emosi memiliki kontribusi sebesar 17,1% terhadap variabel kompetensi sosial dan sisanya sebesar 82,9% dipengaruhi oleh variabel lain. Sedangkan hasil dari data empirik diketahui bahwa terdapat 1 subjek yang memiliki kematangan emosi dengan kategori sedang (1,1%), 34 subjek memiliki kematangan emosi dengan kategori tinggi (37,8%) , dan 55 subjek memilik kematangan emosi dengan kategori sangat tinggi (61,1%). Hal ini menunjukan bahwa mayoritas subjek memiliki kematangan emosi dengan kategori sangat tinggi. Individu dengan kematangan emosi yang tinggi mampu memandang suatu masalah dengan secara lebih baik dan lebih dewasa serta mampu menunjukan peneriman diri yang baik terhadap dirinya saat ini maupun orang lain dan mampu mengkontrol dirinya untuk memberikan respon terhadap stimulus dari lingkungan sekitar serta dapat melakukan kontrol emosi sehingga terhindar dari hal-hal yang merugikan diri sendiri maupun orang lain.
Sementara untuk hasil data empirik dari variabel kompetensi sosial diketahui bahwa sebanyak 31 subjek memiliki kompetensi sosial dengan kategori yang tinggi (34,4%) dan sebanyak 59 subjek memiliki kompetensi sosial dengan kategori yang sangat tinggi (65,6%). Berdasarkan hasil dari penelitian di  atas dapat disimpulkan bahwa Sebagian besar subjek memiliki kompetensi sosial yang sangat tinggi. Hal ini menunjukan bahwa adanya hubungan antara kematangan emosi dan kompetensi sosial pada remaja awal yang dimana di dukung dengan total pada subjek sebesar 61,1% memiliki kematangan emosi yang sangat tinggi dan 65,6% memiliki kompetensi sosial yang sangat tinggi.
Dengan demikian, kematangan emosi memiliki hubungan dengan kompetensi sosial pada remaja awal. Dalam arti kematangan emosi memiliki hubungan positif dengan kompetensi sosial yang dimana semakin tinggi kematangan emosi pada subjek maka semakin tinggi juga kompetensi sosial yang dimiliki oleh subjek. Sebaliknya, semakin rendah kematangan emosi yang dimiliki oleh subjek maka semakin rendah juga kompetensi sosial yang dimiliki oleh subjek. Adapun kelemahan yang ada dalam penelitian ini adalah peneliti melakukan pengambilan data secara ofline dengan membagikan kuisioner yang disebarkan di kelas ketika mengisi skala masih terdapat beberapa anak yang kurang fokus di kelas saat melakukan pengisian kuisioner yang dibagikan peneliti meskipun dari awal sudah diminta untuk mengkondisikan situasi di dalam kelas.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan kematangan emosi dengan kompetensi sosial pada remaha awal, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kematangan emosi dengan kompetensi sosial pada remaja awal. Semakin tinggi kematangan emosi pada remaja awal maka semakin tinggi juga kompetensi sosial yang dimiliki oleh remaja awal, sebaliknya semakin rendah kematangan emosi pada remaja awal maka semakin rendah juga kompetensi sosial pada remaja awal.

Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian yang telah diuraikan, peneliti menyadari bahwa peneliti masih jauh dari kata sempurna dalam melakukan penelitian. Oleh karena itu peneliti mengemukan beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi Subjek Penelitian
Saran untuk para subjek yang sudah memasuki fase remaja awal agar senangtiasa melatih diri untuk mengkontrol emosi yang ada dalam diri kita agar bisa terhindar dari hal-hal negatif yang merugikan diri sendiri maupun orang lain serta peneliti juga mengajak untuk para subjek lebih sering melakukan aktivitas sosial yang ada dilingkungan sekitar karena bagaimana pun juga manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain.
2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, agar dapat mempertimbangkan serta menyesuiakan bahasa yang ingin digunakan sesuai dengan subjek dan kegunaan nya dikemudian hari. Variabel kematangan emosi dalam penelitian ini memberikan sumbangan terhadap kompetensi sosial sebanyak 17,1% dan sisa nya sebesar 82,9% dipengaruhi oleh faktor lain. Oleh karena itu untuk peneliti yang akan melakukan penelitian terhadap kompetensi sosial dapat melakukan pertimbangan dan mencari faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti sikap orang tua, guru dan teman sebaya disekoah, sosial ekonomi keluarga, kepercayaan diri.
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